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A. Profil Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin Prambon Nganjuk  

Pondok pesantren putri Roudhotul Muslimin terletak di dusun Waung 

Desa Sonoageng kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk tepatnya di gang Imam 

Bonjol paling timur dekat dengan masjid agung dusun Waung kurang lebih 200 m 

ketimur. Sebagai pondok pesantren yang berada di desa maka secara fisik 

pesantren ini masih sederhana dan masih klasik. Meski demikian pondok 

pesantren initidak surut dari santri yang ingin menimba ilmu dan santripun berasal 

dari daerah pulau jawa sampai luar jawa. 

Pendiri Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin adalah beliau Al Mukarom 

Romo KH Khoiri Ma‟ruf yang telah wafat dan digantikan dengan keponakan 

beliau yaitu Romo Kyai Zainudin Yazid yang menjadi pengasuh hingga saat ini 

Sebuah pesantren disebut pesantren Salaf (pesantren tradisional) jika 

dalam kegiatan pendidikannya semata-mata berdasarkan pada pola-pola 

pengajaran klasik atau lama, yakni berupa pengajian kitab kuning dengan metode 

pembelajaran tradisional serta belum dikombinasikan dengan pola pendidikan 

modern. Pesantren Salaf juga tidak mengenal sistem kelas. Kemampuan santri 

tidak dilihat kelas berapanya, tetapi dilihat dari kitab apa yang telah dibaca, 

sedangkan kurikulumnya tergantung sepenuhnya kepada para kiai pengasuh 

pesantren 

B. Asas, Tugas Pokok, Visi dan Misi 

a. Asas 

Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin berasaskan Islam ala Ahlussunah 

Wal Jama‟ah 

b. Tugas Pokok 

Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin mempunyai tugas 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran keilmuan guna membentuk santri 

menjadi manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlakul karimah 

c. Visi 

Sebagai sarana pendidikan dan pengajaran, serta sebagai wadah 

pembinaan dan pengembangan santri. 
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d. Misi 

Pondok Pesantren Roudlotul Muslimin bertujuan mendidik dan membina 

santri untuk menjadi santri yang berilmu pengetahuan dan memiliki kemampuan 

mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan. 

C. Sifat dan Usaha 

a. Sifat  

Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin bersifat pendidikan dan 

pengajaran non formal, dan tidak terikat oleh organisasi sosial politik. 

b. Usaha  

Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin untuk mencapai tujuannya dengan 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) Pendidikan dan pengajaran formal pesantren untuk meningkatkan 

keilmuan santri baik lahir maupun batin.  

2) Kerja bakti (Ro‟an), tolong menolong sebagai pengabdian santri untuk 

memupuk dan mengembangkan rasa kesadaran dan kesetiakawanan sosial, 

serta suka menolong terhadap sesama.  

3) Pendidikan yang mengarah pada proses pengembangan rasa percaya diri 

sendiri, sikap, perilaku inovatif dan kreatif serta tanggung jawab dan 

disiplin 

e. Pendidikan dan Pengajaran Formal Pendidikan Formal Pondok Pesantren 

Pendidikan dan pengajaran formal pondok pesantren adalah materi-materi 

pengajian yang telah ditentukan oleh pesantren sebagai berikut:  

a. Kegiatan Bandungan/ Bersama-sama  

1) Jama‟ah shalat maktubah yang dilakukan setiap sholat fardhu. 

2) Pembacaan Asmaul Husna yag dilakukan pada setiap ba‟da shubuh, pada 

hari Ahad, Selasa dan Jum‟at.  

3) Pengajian Kitab Kuning bandungan  

Ada beberapa kitab yang diajarkan, antara lain:  

a) Tanbighul Ghofilin: Hari Jum‟at  

b) Tafsir Munir: Hari Ahad, Senin, Selasa, dan Rabu  

c) Khozinatul Asror: Hari Sabtu  
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d) Kifayatul Akhyar: Hari Kamis  

4) Madrasah Diniyah dan Takror  

5) Ziarah Kubur dan Tahlil  

6) Mujahadah malam(Qiyamul lail) setiap malam senin, kamis dan sabtu. 

Jam 2 malam dengan membaca dzikir, sholawat, dan do‟a.  

f. Struktur Organisasi 

Struktur sudah berjalan sesuai dengan fungsinya masing-masing. Sering terjadi 

pergantian pengurus jika ada yang tidak sesuai dengan koridornya. 

STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN PUTRI PONDOK 

PESANTREN ROUDHOTUL MUSLIMIN PERIODE 2017-2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENGASUH 

KH. Khouri Ma‟ruf 

KH 

KETUA 

Bpk. Jafar Sholeh 

BENDAHARA 1 

Fera Andriani 

 

SEKRETARIS 

Zhuriyatul Afifah 

 

PENASEHAT 

KH. Mahmud 

 
BENDAHARA 2 

Nu‟ti Rohmah 

 

Sie. Pendidikan 

Uswatun Nisa 

 

Sie. Perlengkapan 

Zumrotul Azizah 

 

Sie. Kebersihan 

Denik Maesaroh 

Sie. Kesenian 

Umi Zubaedah 

 

Sie. Koperasi 

Eviatin 

Sie. Kesehatan 

Irfatul Fu‟adah 

Sie. Keamanan 

Ririn Munawaroh 

SELURUH SANTRI 
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Adapun tugas dari masing-masing pengurus adalah sebagai 

berikut:  

1. Ketua  

a. Memimpin organisasi pondok pesantren  

b. Menentukan sidang bersama sekretaris  

c. Memberi kebijakan kepada staf yang kurang aktif  

d. Mempertanggung jawabkan segala persoalan pondok pesantren  

e. Membuat laporan pertanggung jawaban pada akhir masa bakti  

2. Sekretaris  

a. Mengatur administrasi pondok pesantren  

b. Menentukan sidang bersama  

c. Melayani surat yang masuk dan keluar  

d. Melayani pendaftaran santri baru  

e. Mengisi buku induk  

f. Mengurusi KTS (Kartu Tanda Santri) 

3. Bendahara  

a. Membuat anggaran belanja pesantren dengan persetujuan dari ketua 

pondok  

b. Menerima uang syahriyah dari santri dan dari donator 

c. Mengatur dan membukukan keuangan pesantren  

d. Bertanggung jawab atas keluar masuknya keuangan  

e. Melaporkan keadaan keuangan pada setiap akhir bakti. 

4. Seksi Pendidikan  

a. Mengatur jalannya kegiatan belajar mengajar di pesantren  

b. Menjadwal kegiatan pengajian seperti sorogan dan pengajian kitab  

c. Mengontrol terlaksananya kegiatan belajar mengajar  

d. Mengatur jadwal percakapan bahasa  

e. Membuat jadwal pemasangan Mading  

f. Membuat jadwal Sorogan Al-Qur‟an  

g. Menerapkan hafalan beberapa ayat al-qur‟an  

h. Menerima setoran Mufrodat   
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5. Seksi Keamanan  

a. Mengawasi terlaksananya peraturan pondok pesantren  

b. Menjadwal perizinan pulang santri  

c. Mengontrol surat izin pulang santri  

d. Menegur dan melaporkan santri atau petugas yang melanggar peraturan 

kepada ketua  

e. Mengadakan hukuman/sanksi jika ada santri yang melanggar 

6. Seksi Perlengkapan  

Melengkapi dan memperbaiki sarana yang dibutuhkan pondok pesantren 

sekaligus merawatnya dengan izin atau persetujuan kepala pondok, seperti 

merawat dan mengganti lampu yang rusak, memperbaiki bangku dan papan tulis 

yang tidak layak pakai dan sebagainya. 

7. Seksi Kebersihan  

a. Menjaga kebersihan lingkungan pesantren  

b. Melengkapi peralatan kebersihan  

c. Mengkoordinasi piket dan ro’an santri  

d. Mengatur tugas kebersihan/jadwal piket  

e. Mengadakan ro‟an akbar ketika libur tiba  

f. Memberi sanksi jika santri melanggar peraturan kebersihan  

8. Seksi Kesenian  

a. Mengadakan rutinan Qiro‟ah  

b. Mengadakan rutinan Diba‟iyah, Al-Berjanji, dan Manakib  

c. Memilih tugas Muhadhoroh  

d. Melatih rebana  

9. Seksi Kesehatan  

a. Merawat santri yang sakit  

b. Membeli obat  

c. Mengantar santri berobat ke dokter  

d. Memeriksa kadar kadaluarsa obat  

e. Menarik uang bulanan untuk membeli obat  
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3. Tenaga Pengajar 

Karakter Ustadz dan Ustadzah Al Azhaar Tulungagung 

a) Taqwa kepada Allah dengan berusaha selalu dzikir kepada Allah 

dimanapun, kapanpun dan keadaan bagaimanapun sehingga setiap 

gerak aktifitasnya selalu bersama dengan Allah  

b) Punya sifat-sifat yang bisa diteladani anak didik;  

Amanah : Dapat dipercaya, menyelesaikan tugas dg penuh 

tanggung jawab 

Shidiq : Jujur,  

Tabligh : Menyampaikan, 

Fatonah : Cerdas, pandai membaca situasi dan kondisi  

Adil : Berlaku adil, tidak membeda-bedakan satu-sama lainnya. 

Bila suatu masalah dihadapkan padanya tidak dilihat dari 

satu segi tetapi beberapa segi/pihak 

Bijaksana : Mampu memutuskan dan bertindak bijaksana 

Sabar & Tawakkal: Sabar, tabah menghadapi ujian, cobaan dan kita 

kembalikan /sumende kepada Allah 

c) Ustad mempunyaisemangat dan motivasi yang tinggi dalam bekerja 

d) Ustad mampu menemukan dan memecahkan sendiri permasalahannya, 

banyak kreativitas dan inovatif 

e) Mampu bergaul dan bersosialisasi dengan masyarakat  

4. Santri  

Santri pondok pesantren Raudlotul Muslimin terdiri dari santri 

putra dan santri putri yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia 

seperti: Demak, Purwodadi, Kendal, Batang, Tegal, Brebes, Indramayu, 

Jakarta, bahkan ada yang dari luar pulau Jawa seperti: Jambi, Aceh, 

Sumatera dan Kalimantan.  

Diantara sekian banyak santri yang ada walaupun berbeda asal 

daerahnya tetap bias berjalan bersama-sama karena adanya rasa senasib 

dan seperjuangan yaitu dengan niat mencari ilmu guna menghilangkan 

kebodohan dan memperjuangkan agama, Nusa, Bangsa, dan Negara. 



97 
 

 
 

DATA SANTRI PUTRI PONDOK PESANTREN ROUDHOTUL 

MUSLIMIN 

 

No Nama Santri Asal Santri Usia 

Santri 

Keterangan 

1 Husna Maghfiroh Kendal 20 tahun Kuliah  

2 Fella Luthfa Devi 

Salindri 

Palembang 20 tahun Kuliah 

3 Dewi Lestari Kendal 22 tahun Kuliah 

4 Nur Wulan Kendal 23 tahun Kuliah 

5 Tias Ayu Rahmawati Demak 21 tahun Kuliah 

6 Zaidatu Azka Umma F. Purwodadi 23 tahun Kuliah 

7 Nina Andriyani Kendal 22 tahun Kuliah 

8 Elvie Aulia Husna 

Deima 

Demak 21 tahun Kuliah 

9 Siti Ainurrofiqoh Kendal 20 tahun Kuliah 

10 Afifatussa‟diyah Demak 19 tahun MA 

11 Ulya Amalia Audina Purwodadi 19 tahun MA 

12 Ima Karomatin Nur Semarang 19 tahun MA 

13 Nafila Qurrotu A‟yun Kudus 19 tahun MA 

14 Faridatu Rohmatil 

Faizah 

Batang 18 tahun MA 

15 Furqonatul Azimah Demak 18 tahun MA 

16 Diah Pitaloka 

Aldaningtyas 

Demak 18 tahun MA 

17 Nia Aeniyah Cirebon 18 tahun MA 

18 Tri Suci Marginingrum Demak 18 tahun MA 

19 Ihda Amalia Qotroh Semarang 18 tahun MA 

20 Alfiyana Hidayati Demak 18 tahun MA 

21 Siska Fitriani Puspita Kendal 18 tahun MA 
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22 Putri Fatma Wardhana Kendal 17 tahun MA 

23 Bilqis Ramadhani Semarang 17 tahun MA 

24 Erna Muti‟rofianas Ungaran 17 tahun MA 

25 Hamada Umala Husna 

D. 

Demak 17 tahun MA 

26 Lynda Nadila Semarang 17 tahun MA 

27 Firlaily Salsabila Semarang 17 tahun MA 

28 Kartika Satya Cahya 

Ulya 

Semarang 17 tahun MA 

29 Aprilia Putri Anggrain Rembang 17 tahun MA 

30 Adinda chandra hajizah Gresik  17 tahun MA 

31 Amelia karela Medan  17 tahun MA 

32 Ananda syifa'ul qulub Pekalongan  17 tahun MA 

33 Devi trisnawaty Lamongan 17 tahun MA 

34 Dwi wahyu sri utami Jakarta  17 tahun MA 

45 Eka wahyu widia 

prasasti 

Bandung  17 tahun MA 

36 Elma fitri fadhilah Gresik 17 tahun MA 

37 Emy lya putri Surabaya 16 tahun MA 

38 Ida asmaul laili Lamongan 16 tahun MA 

39 Linda elyanawati 

rahayu 

Tuban 16 tahun MA 

40 Luthfi khaila erina putri Pekalongan 16 tahun MA 

41 Maharani puspita dewi Demak  16 tahun MA 

42 Nikmatul mukaromah Medan 16 tahun MA 

43 Revi tiara nurzahra Bandung 16 tahun MA 

44 Rina wisudawati Tuban 16 tahun MA 

45 Syifa`ul nurjanah Jakarta 16 tahun MA 

46 Tirta tri meylinda sari Surabaya 16 tahun MA 

47 Titis prian agustin Kediri 16 tahun MA 
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48 Umi muthoharoh Kediri 16 tahun MA 

49 Varisa melanie Gresik 16 tahun MA 

50 Wiji astuti Pekalongan 16 tahun MA 

51 Winda lutfi saputri Tuban 16 tahun MA 

52 Nasikhatul Ilmiyah Kediri  15 tahun MTs 

53 Zidni ilma Lamongan  15 tahun MTs 

54 Khaura faradisa Gresik 15 tahun MTs 

55 Mariyatul kibtiyah Surabaya  15 tahun MTs 

56 Dalu kusumaning arum Tuban  15 tahun MTs 

57 Ayu kharisma dewi Yogyakarta  15 tahun MTs 

58 Dwi enggar listya 

ningrum 

Malang 15 tahun MTs 

59 Dewi kurniasari Jombang 15 tahun MTs 

60 Devi lia gustiani Jombang 15 tahun MTs 

61 Fina miftakul janah Yogyakarta 15 tahun MTs 

62 Finna tri wulandari Malang 15 tahun MTs 

63 Amalia ita lestari Pasuruan  15 tahun MTs 

64 Dia ayu permatasari Jombang 15 tahun MTs 

65 Esty qomariyah Pasuruan 15 tahun MTs 

66 Fitria `arfatul `iyad Malang  15 tahun MTs 

67 Hawa wahyu sindia Yogyakarta 14 tahun MTs 

68 Iffa mariyatul kasanah Jombang  14 tahun MTs 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN PENGASUH TENTANG 

OPTIMALISASI DAYA INGAT SANTRI PUTRI MELALUI REPITISI 

MEMBACA NADZAM KITAB AQIDATUL AWWAM 

 

Responden : Bapak Ja‟far Sholih 

Hari/Tanggal : Sabtu, 4 April 2020 

Tempat : Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin 

Pertanyaan : 

A. Proses repitisi membaca nadzam 

Peneliti  : Bagaimana proses repitisi (pengulangan) membaca nadzam 

kitab Aqidatul Awam di pondok pesantren ini? 

Pengasuh: Proses repitisi membaca nadzam kitab Aqidatul Awwan di 

pondok pesantren ini sudah di terapkan sangat lama dan ini 

dilakukan agar santri terbiasa dengan membaca nadzaman 

apapun sampai santri hafal, proses repitisi ini mengajarkan para 

santri agar terus disiplin ilmu dan agar lebih membahi setiap 

bacaan nadzam. 

Peneliti : Dari proses tersebut apakah ada kendala untuk melakukan 

repitisi membaca nadzam kitab Aqidatul Awwam ini? 

Pengasuh : Ya ada mbak, mungkin kendalanya dari santri sendiri yang 

merasa malas ataupun capek pada saat itu tapi biasanya dengan 

cara menyanyikan dengan disertai tabuhan memakai alat yang 

seadanya membuat para santri bisa bersemangat kembali 

meskipun suasananya akan rame tapi juga menyenangkan siapa 

yang mendengarnya. 

Peneliti : Bagaimana antusias para santri dalam proses habituasi 

membaca nadzam kitab Aqidatul Awwam ini? 

Pengasuh : Para santri sangat antusias sekali dalam membaca nadzam 

kitab Aqidatul Awwam, karena dalam kitab Aqidatul Awwam 
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bacaanya sangat mudah dimengerti dan dihafalkan untuk 

mencari nada yang ssuai dengan syair tersebut juga sangat 

mudah, mangkanya kitab Aqidatul Awwam sangat disukai oleh 

kalangan santri. 

 

B. Metode repitisi membaca nadzam 

Peneliti   : Apa saja metode yang digunakan dalam repitisi membaca 

nadzam untuk mengoptimalkan daya ingat santri putri? 

Pengasuh: Metode yang biasanya digunakan oleh para ustadzah untuk 

mendidik para santri adalah metode sorogan yang sudah ada 

sejak dulu hingga sekarang dan ini sangat mudah dilakukan 

oleh para santri dan dilakukan secara bersama-sama. 

Peneliti : Dengan metode tersebut apakah bisa mengoptimalkan daya 

ingat santri? 

Pengasuh : insyaAlloh sudah mbk 

C. Media habituasi membaca nadzam 

Peneliti    : Apa saja media yang digunakan dalam repitisi membaca 

nadzam kitab Aqidatul Awwam? 

Pengasuh   : kitab Aqidatul Awwam, alat tulis, buku tulis dan sebagainya 

D. Waktu repitisi membaca nadzam 

Peneliti    : Pada waktu hari apa dan pukul berapa repitisi membaca 

nadzam Aqidatul Awwam ini dilakukan? 

Pengasuh : Hari sabtu malam minggu pada jam 19.30 setelah melakukan 

sholat isya‟ 

Peneliti : Mengapa di lakukan pada hari itu, apakah ada alasan 

tersendiri? 

Pengasuh : Dilaksakan pada malam minggu karena sudah dijadwalkan 

oleh pengurus sesuai dengan jadwal sekolah diniyah dan 

pelajaran kitab Aqidatul Awwam ini dilakukan pada hari 

minggunya maka pada malamnya diwajibkan untuk membaca 
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sampai hafal agar keesokan harinya dapat mengingat yang 

dihafal dan di setorkan keustadzahnya saat pelajaran dimuali.  

E. Tujuan repitisi membaca nadzam 

Peneliti    : Apa tujuan dilaksanakannya repitisi membaca nadzam ini? 

Pengasuh : Tujuan diadakannya pengulangan membaca nadzam ada 

banyak mbk, agar santri terbiasa membaca, dapat memahami 

bacaan nadzam, untuk meningkatkan rasa cinta membaca, 

menciptakan budaya membaca untuk meningkatkan prestasi 

santri dan mengembangkan kearifan lokal pondok pesantren. 

Peneliti    : Dari tujuan tersebut adakah yang belum berhasil atau tercapai? 

Pengasuh :alhamdulillah insyaAllah sudah tercapai semua dan semoga 

lebih meningkat lagi. 

F. Hasil dari repitisi membaca nadzam untuk mengoptimalkan daya ingat 

santri 

Peneliti  : Bagaimana hasil dari repitisi membaca nadzam untuk 

mengoptimalkan daya ingat santri? 

Pengasuh : Alhamdulillah hasilnya sudah bagus 

Peneliti : Bagaimana cara melihat hasil dari repitisi membaca nadzam 

untuk mengoptimalkan daya ingat santri? 

Pengasuh : Dengan melihat kemampuan santri dalam menghafal kitab 

Aqidatul Awwam apakah lebih baik atau menurun. 

Peneliti : Apakah sudah optimal daya ingat santri dengan repitisi 

membaca nadzam ini? 

Pengasuh : Alhamdulillah sudah optimal dan terus meningkat 

G. Ketrampilan dalam membaca nadzam 

Peneliti  : Bagaimana ketrampilan para santri dalam membaca nadzam 

kitab Aqidatul Awwam ini? 

Pengasuh : Para santri sangat trampil dalam membaca nadzam kitab 

Aqidatul Awwam dengan menyanyikan syair nadzaman tersebut 

dengan bebrapa lagu yang sedang populer saat ini. 

Peneliti : Apakah setiap santri mempunyai ketrampilan sendiri-sendiri? 
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Pengasuh : Ya, para santri mempunyai ketrampilan sendiri-sendiri dalam 

membaca kitab Aqidatul Awwam. 

H. Kemampuan dari hafalan nadzam 

Peneliti   : Bagaimana kemampuan santri dalam hafalan membaca nadzam 

kitab Aqidatul Awwam? 

Pengasuh : kemampuan santri sangat berbeda-beda dalam hafalannya, ada 

yang cepat dan ada yang lambat. 

Peneliti : Bagaimana cara mengatasi kemampuan santri yang berbeda-

beda? 

Pengasuh : dengan cara mengelompokkan dan ada pembimbingnya sendiri 

bagi siswa yang agak susah untuk menghafalnya dan 

pembimbingnya itu dari pengurus sendiri. 

I. Perkembangan hafalan setiap hari 

Peneliti  : Bagaimana perkembangan hafalan santri disetiap harinya? 

Pengasuh : Alhamdulillah perkembangan setiap harinya selalu meningkat. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN USTADZAH TENTANG 

OPTIMALISASI DAYA INGAT SANTRI PUTRI MELALUI REPITISI 

MEMBACA NADZAM KITAB AQIDATUL AWWAM 

 

Responden : Ustadzah Aina 

Hari/Tanggal : Ahad, 5 April 2020 

Tempat : Kantor Pondok Pesantern Roudhotul Muslimin 

Pertanyaan : 

Peneliti   : Bagaimana persiapan ustadzah sebelum mengajar kitab Aqidatul 

Awwam? 

Ustadzah : Persiapan yang saya lakukan adalah dengan menyiapkan materi dn 

mencari referensi dari kitab-kitab lain yang materinya sesuai dengan 

pelajaran kitab Aqidatul Awwam. 

Peneliti : Bagaimana tahap-tahapan ustadzah saat mengajar kitab Aqidatul 

Awwam? 

Ustadzah : Ada 2 tahapan yang diterapkan oleh pondok pesantren ini untuk 

melakukan proses pembiasaan yang pertama dengan mujahadah 

mungkin bisa di dalami dalam Al-Qur‟an juga sudah dijelaskan, yang 

kedua adalah pengulangan untuk membentuk kebiasaan para santri 

Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan repitisi membaca nadzam kitab Aqidatul 

Awwam? 

Ustadzah : Pertama saya ajak para santri untuk bersama-sama melafalkan/ 

menghafalkan Aqidatul Awwam dengan menggunakan lagu yang 

dipimpin satu santri didepan kelas, selanjutnya saya berikan motivasi 

tentang pentingnya belajar dan menghafal Aqidatul Awwam, 

berikutnya saya minta masing-masing anak untuk menghafalkan syair 
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Aqidatul Awwam sebanyak 4 baris yang sebelumnya saya bacakan 

dahulu dan ditirukan para santri kemudian saya minta para santri untuk 

setoran nadzoman yang telah dihafalkan, sekali waktu biar tidak bosan 

saya berikan variasi dalam pembelajaran menghafal ini. Setelah selesai 

baru saya berikan penjelasan singkat tentang makna yang terkandung 

dalam syair yang telah dihafalkan. 

Peneliti : Apa metode yang digunakan ustadzah saat mengajar kitab Aqidatul 

Awwam? 

Ustadzah : Metode yang saya gunakan dalam pembelajaran Aqidatul Awwam ada 

3 yaitu metode musyafahah (memberi contoh bacaan yang benar kepada 

santri dan santri menirukannya), metode sorogan, dan metode 

pengulangan agar para santri lebih lancar dalam membacanya. 

Peneliti : Apa media yang digunakan ustadzah saat mengajar kitab Aqidatul 

Awwam? 

Ustadzah : Media yang saya gunakan saat mengajar dibagi 3 kelompok mbk, 

yang pertama klasik yang digunakan oleh ustadz dan santri seperti 

bangku papantulis dan kelas, yang kedua individu yaitu yang dibawa 

masing-masing ustadz dan santri seperti kitab, alat tulis dan alat pribadi 

lainnya dan yang ketiga media peraga yaitu alat yang digunakan untuk 

memperjelas guna memberikan gambaran konkrit pada pelajaran. 

Peneliti : Kapan waktu pelaksanaan mengajar kitab Aqidatul Awwam? 

Ustadzah : Setelah sholat dzuhur sekitar tepatnya jam 14.00 WIB sampai jam 

15.00 WIB 

Peneliti : Bagaimana ketrampilan para santri dalam membaca kitab Aqidatul 

Awwam? 

Ustadzah : Ketrampilannya sangat bagus, semua santri membaca nadzam dengan 

lagu-lagu yang syairnya diganti dengan nadzam kitab Aqidatul 
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Awwam, dan itu membuat para santri semakin semangat membaca 

nadzam dan mudah untuk menghafalnya. 

Peneliti : Bagaimana kemampuan santri dalam menghafal atau memahami kitab 

Aqidatul Awwam? 

Ustadzah : Kemampuan para santri ya berbeda-beda mbak, ada yang cepat dalam 

hafalannya juga ada yang lambat untuk menghafalnya. 

Peneliti : Bagaimana cara mengatasi santri yang daya ingatannya rendah atau 

kemampuan memahami pelajaran sangat kurang? 

Ustadzah : Biasanya saya mengajarnya dengan menyuruh santri membaca 

nadzam berulang kali sampai lancar dan menjelaskan sampai santri itu 

faham dan saya sertai dengan contoh yang sesuai dengan materi yang 

mudah dipahami.   

Peneliti : Bagaimana perkembangan hafalan santri setiap harinya? 

Ustadzah : Alhamdulillah perkembangannya selalu meningkat. 

Peneliti : Apa ada hadiah atau sanksi bagi santri yang lancar menghafal atau 

tidaknya? 

Ustadzah : Ya ada mbk, kalau yang hafalannya paling cepat, lancar, dan 

bacaannya benar maka saya beri hadiah buku bacaan atau buku 

motivasi yang dapat dimanfaatkan sepangjang masa. Dan bagi anak 

yang belum lancar hafalannya maka saya beri waktu sampai hafal 

semuanya dan kalau tidak hafal maka belum bisa naik kelas 

keselanjutnya. 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SANTRI TENTANG 

OPTIMALISASI DAYA INGAT SANTRI PUTRI MELALUI REPITISI 

MEMBACA NADZAM KITAB AQIDATUL AWWAM 

 

Responden : Nasikhatul Ilmiyah 

Hari/Tanggal : Ahad, 5 April 2020 

Tempat : Asrama Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin 

Pertanyaan : 

A. Proses repitisi membaca nadzam  

Peneliti : Bagaimana persiapan mbak sebelum ustadzah datang untuk 

memulai pelajaran kitab Aqidatul Awwam? 

Santri : kadang bicara dangan teman sebelah, bercanda sambil 

menunggu semua santri berkumpul di majlis. Tapi setelah semua 

santri berkumpul kami berdo‟a, kemudian dilanjutkan denga 

membaca shalawat sampai ustadzah rawuh di majlis. 

Peneliti : Bagaimana tahap-tahapan saat proses repitisi membaca nadzam? 

Santri : Pertama dengan mujahadah terlebih dahulu, terus berdoa 

sebelum memulai membaca nadzam, dan membaca nadzam 

secara bersama-sama, lalu menghafalnya secara bergantian 

dengan teman sebangkunya menyimak secara bergantian sampai 

semua hafal lalu diakhiri dengan do‟a. 

Peneliti : Metode apa yang digunakan ustadzah saat pembelajaran kitab 

Aqidatul Awwam? 

Santri : Ustadzah menggunakan metode sorogan yang biasanya dipakai 

di pondok-pondok manapun karena metode sorogan juga sangat 

memudahkan kita untuk menghafal dan mengingatnya. 

Peneliti : Media apa saja yang digunakan ustadzah saat proses 

pembelajaran ? 
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Santri : Ya kitab Aqidatul Awwam, buku tulis biasa untuk mencatat hal 

tambahan atau yang penting dan alat tulis untuk menulis materi. 

Peneliti : Dengan waktu yang sudah dijadwalkan untuk proses repitisi 

membaca nadzam apa cukup untuk menghafzal kitab Aqidatul 

Awwam? 

Santri : alhamdulillah cukup, apabila agak susah saya hafalkan di luar 

jamnya pada waktu yang santai dan dalam kondisi tenang. 

Peneliti : Apa tujuan repitisi membaca nadzam kitab Aqidatul Awwam 

menurut mbk? 

Santri : Agar kita bisa menghafalnya dengan mudah dan cepat dan juga 

pemahaman kita dalam materi Kitab Aqidatul Awwam juga 

sangat mudah diserap atau paham. 

Peneliti : Bagaimana menurut mbk mengenai metode dan media yang ada, 

apakah sudah mendukung untuk mengoptimalkan daya ingat 

santri tentang nadzam kitab Aqidatul Awwam? 

Santri : alhamdulillah menurut saya sudah optimal 

Peneliti : Pernahkah mbk merasakan kesulitan dalam proses daya ingat 

tentang nadzam kitab Aqidatul Awwam? Kalau ada ataupun 

tidak, berikan alasan? 

Santri : alhamdulillah tidak, karena dalam lafadz kitab Aqidatul Awwam 

tidak terlalu susah dan dengan metode sorogan sangat 

memudahkan saya untuk lebih cepat menghafalnya. 

A. Hasil dari repitisi membaca nadzam untuk mengoptimalkan daya ingat 

santri 

Peneliti : Ketrampilan apa yang digunakan saat membaca nadzam kitab 

Aqidatul Awwam? 

Santri : ya dengan nada atau nyanyian yang enak di dengar pada saat ini 

dan liriknya diganti dengan lafadz nadzaman kitab Aqidatul 

Awwam, biasanya juga pakai iringan agar lebih seru mbk, bisa 

dengan memukul bangku atau peralatan yang ada di depan para 

santri. 
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Peneliti : Dengan repitisi (pengulangan) apakah mbk mampu untuk 

menghafal kitab Aqidatul Awwam? 

Santri : alhamdulillah saya mampu 

Peneliti : Dengan adanya repitisi membaca nadzam untuk 

mengoptimalakan daya ingat santri bagaimana menurut mbk? 

Setuju atau tidak sertakan alasannya? 

Santri : sangat setuju karena memudahkan santri dalam megingat 

pelajaran dan juga menghafalnya. 

Peneliti : Bagaiman hasil dari repitisi membaca nadzam untuk 

mengoptimalkan daya ingat santri? 

Santri : Alhamdulillah hasilnya sangat baik.  
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Dokumentasi Pondok Pesantren Roudhotul Muslimin 

 

   

Gedung pondok dari depan   Aula depan Pondok Pesantren 

          

Pengasuh dan Pengurus Pondok Kegiatan Ngaos bersama Pengasuh 

Pondok 

  

Kegiatan sholat berjamaah         Kegiatan mengaji Al-Qur‟an dan Tajwid 
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Kegiatan Roan di Pondok Pesantren Kegiatan makan bersama 

santri 

  

Dokumentasi wawancara dengan  Dokumentasi wawancara dengan  

 Kepala Pondok  Ustadzah Aina  
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 ًِّ  اْلمَالِكِ

 ِٕ ِْ اْلِإدْـغَا ِْ دَائـِ دِـ٤ْـ تِاُشَّ َٝ  * ِٖ َٔ دْـ اُشَّ َٝ ِْ اللِ   أتَْـذَأُ تـِاعْ

 ٍِ ُّٞ ُْثـَاهـ٢ِْ تلِاَ ذَذَـ ٍِ * ا٥َخِـشِ ا َّٝ ِْ اْلأَ ُْـوذ٣َِْ ـذُ ِللهِ ا ْٔ ُْذَـ  كَا

ذَا دَّ َٝ ْٖ هذَْ  َٓ ث٢ِِّ خ٤َْشِ  ذَا * ػ٠ََِ اُـّ٘ـَ َٓ ُّ عَـشْ اُغَّلاَ َٝ لاَجُ  َّْ اُـظَّ  ثُ

ـثْـرذَِ  ُٓ ُْذَنِّ ؿ٤َْشَ  ِٖ ا ََ د٣ِْ ْٖ ذـَثـِغْ * عَـث٤ِْ ـ َٓ َٝ  ِٚ طَـذْثِ َٝ  ِٚ آُِ عْ َٝ  

َٖ طِلَْٚ  اجِـةٍ ِللهِ ػِشْـش٣ِْ َٝ  ْٖ ِٓ  * ْٚ ؼْشِكـَ َٔ ُْ بِ ا ْٞ جُ ُٞ ْْ تِ تَؼْذُ كَاػَِْ َٝ  

ِْنِ تِالِْإطْلاَمِ  ِْـخَـ ُِ خَاُـقٌِ  ُٓ ٌْ تَاهـ٢ِ *  دٌ هـَذ٣ِْ ْٞ جُـ ْٞ َٓ  كَاللهُ 

َِّ ش٢َْ  ٌُ ٌْ تِ ُِ ـش٣ِْـذٌ ػَـا ُٓ د٢َّ * هـَادِسْ  َٝ ادِـذٌ  َٝ َٝ ٌْ ؿَـ٢ِْ٘  هـَائِ َٝ  

ـ ِٔ ُْ عَـ ْ٘ـرَظِ ُْ * َُُٚ طِـلَاخٌ عَـثْؼَـحٌ ذـَ ِِـّ ٌَ رَ ُٔ ُْ ا َٝ ٤ْغٌ اُْثَظِـ٤ْشُ   

شْ  َٔ ٌّ اعْـرَ ًَلاَ  ُْ ـ ِْ ؼِ ُْ ـغٌ تـظََشْ * دَـ٤ـَاجٌ ا ْٔ  كَوـُذْسَجٌ إسَِادَجٌ عـَ

 ِٚ لِؼِِْ ًَ  ٍٖ ٌِـ ـ ْٔ ُٓ  َِّ ٌُ ِٚ * ذـَشْىٌ ُـِ َٝ ػَذُِْ  ِٚ جَائـضٌِ تـِلـَضْـِِ َٝ  

ْٗث٤َِا رَ  ََ أَ اَْٗٚ أسَْعَـ َٓ اْلأَ َٝ ِِـ٤ْؾِ  اُرـَثْ َٝ ـذْمِ  ْٚ * تِاُظِّ ١ِٝ كـَطـَاٗـَ  

َٔشَعِ  ُْ خَـل٤ِْقِ ا ًَ ٤ْـشِ َٗوْضٍ  َـ ْٖ ػَشَعِ * تِ ِٓ  ْْ ِٜ جَـائضٌِ ك٢ِ دَـوِّ َٝ  

 ْٚ ٌَ ـلاَئِ َٔ ُْ كَاضَُِٞا ا َٝ اجِـثـَحٌ  َٝ  * ْٚ ٌَ لاَئِ َٔ ُْ غَائشِِ ا ًَ  ْْ ـرُُٜ َٔ  ػِظْـ

 َِّ ًُ َُ ضِذُّ  غْـرَذ٤ِْ ُٔ ُْ ا اجِةِ  َٝ َٝ  ٍْ ٌْ َٖ تِذُ غِـ٤ْ ْٔ اجِةِ * كَادْلَعْ ُِخَ َٝ  

 ْْ اؿْـرَِ٘ َٝ قٍ كَذَوِّنْ  ِّـَ ٌَ ـ ُٓ  ََّ ـ ًُ  * ّْ َٖ ُضَِ ػِشْـش٣ِْ َٝ غَحٍ  ْٔ َُ خَ  ذَلْظ٤ِْ

ـرَّثغَْ  ُٓ  ٌَّ ًُ  ُْ ـ٤ْـ ِٛ إتِْشَا َٝ غْ * طَاُـِخْ  َٓ دُ  ْٞ حٌ ٛـُ ْٞ ٌّ ادِْس٣ِْظُ ُٗ ْْ آدَ ُٛ 

َُ اعِْذَا اػ٤ِْ َٔ اعِْـ َٝ طٌ  ْٞ بُ ادْرزََُُٟ ْٞ أ٣َُّ َٝ زَا * ٣َؼْوُٞبُ ٣ُٞعُـقُ  ًَ مُ   

ثَغْ  ُٕ اذّـَ ا َٔ دُ ع٤َُِْ ُٝ َِ دَا ـلْ ٌِ ُْ ٤َُْغَغْ * رُٝ ا ا َٝ ع٠َ  ْٞ ُٓ َٝ  ُٕ ْٝ  شُؼ٤َْةُ َٛاسُ

ٌْ دَعْ ؿَـ٤َّا طـََٚ خَاذِ َٝ َّا ٣َذ٠َ٤ْ * ػ٤ِْغَـ٠  ش٣ِـ ًَ ٗظُْ صَ ْٞ ٤ُْـَاطُ ٣ُ  إ

 ُّ اُغَّـلاَ َٝ ـلاَجُ  ُْ اُظَّ ِٜ ُّ ػَِـ٤َْ ا ّـَ ـدِ اْلأ٣َـ َٓ ْْ ٓـاَ دَا ِٜ ُِـ آ َٝ  *  

 ْْ َّ ُـَُٜ ْٞ لاَ َٗ َٝ ََ لاَ شُـشْبَ  ًْ ّْ * لاَ أَ أُ َٝ ز١ِْ تلِاَ أبٍَ  ـِيَُ اُّـَ َٔ ُْ ا َٝ  

 َُ ٤ْ َُ ػِضْسَائِ ٍُ اعِْـشَاك٤ِْ ـا ٌَ ـ٤ْـ ِٓ  * َُ ُْ جِثْش٣ِْ ُْٜ٘ ِٓ َُ ػَشْشٍ   ذَلْـظِـ٤ْ
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زَا * ػَرِ  ًَ َٝ سَه٤ِْةٌ  َٝ ٌِـ٤ْشٌ  شْ َٗ ٌَ ْ٘ـ ُٕ ادْرـَزَُٟٓ ا َٞ اُيٌِ ٝسِضْ َٓ ـ٤ْذٌ   

ْ٘ـض٣ُِِْٜاَ ُْٜذَُٟ ذـَ ع٠َ تِا ْٞ ُٓ اسَجُ  ْٞ رةٍُ ذـَلْظ٤َُِِْٜا * ذَ ًُ  ْٖ ِٓ  أسَْتـَؼَـحٌ 

لاَ  َٔ ُْ ُٕ ػ٠ََِ خ٤َْشِ ا كـُشْهَا َٝ َُ ػ٠ََِ * ػ٤ِْـغ٠َ  ْٗجِـ٤ْـ اِ َٝ دَ  ُٝ سُ دَا ْٞ  صَتـُ

ِْ * ك٤ِْٜـَا  ٤ِِْ ٌَ ُْ ا َٝ  َِ ُْخَـ٤ِِْ طُذُـقُ ا َٝ ِْ ِِـ٤ْ ؼَ ُْ ِْ ا ٌَ ُْـذَـ ُّ ا لاَ ًَ  

 ٍُ ْٞ ُْوَثُ ا َٝ  ُْ ُٚ اُرَّغْـِـ٤ِْ ٍُ * كَذَـوُـّ ْٞ عُـ ِٚ اُـشَّ ا أذ٠ََ تِ َٓ  َُّ ـ ًُ َٝ  

ُْؼَجَةْ  َٖ ا ِٓ  ِٚ َٕ تـِ ا ًَ ـا  َٓ  َِّ ًُ َٝ جَةْ *  َٝ ِّ آخِشٍ  ْٞ ـاَُٗ٘ا تـ٤َِ َٔ  إ٣ِْـ

 ٠َِ ـا ػَـ َّٔ ِٓ اجِةِ *  َٞ ُْ شِ تَاه٢ِ ا ًْ حٌ ك٢ِ رِ َٔ اجِةِ خَاذِ َٝ  ْٖ ِٓ َِّقٍ  ٌَ ُٓ  

لاَ  كضُِّ َٝ حً  َٔ َٖ سَدْـ ـ٤ْـ ِٔ ِْـؼَاَُ ذٌ هذَْ أسُْعِــلاَ * ُِ َّٔ ذَ ُٓ َ٘ا   َٗثـ٤ُِـّ

ْ٘رَغِـةْ  َ٘افٍ ٣َ َٓ ٌْ ػَثْذُ  َٛاشِـ َٝ ـِةْ *  ُٔطَِّ ُْ ُٙ ػَثْذُ اللِ ػَثْذُ ا ْٞ ُ  أتَـ

ـحُ  َٔ ْٚ * أسَْضَـؼَرُْٚ د٤َِِْ َّ ْٛــش٣ِـ ـَ٘حُ اُـضُّ ِٓ ـُٚ آ ُّٓ أُ َٝ ْٚ َّ اُغَّـؼْذ٣ِـ  

ذ٣َِْْ٘ٚ  َٔ ُْـ كَاذـُُٚ تـِطـ٤َْـثَحَ ا َٝ  * ْٚ ٤ْــَ٘ ِٓ ٌَّـحَ اْلأَ ـ َٔ ُـذُُِٙ تِ ْٞ َٓ  

ـر٤ِّْ٘اَ صَ اُغِّ َٝ ـشُُٙ هذَْ جَا ْٔ ػُـ َٝ د٢ِْ أسَْتَؼ٤َِْ٘ا *  َٞ ُْـ ََ ا َّْ هـَثْـ  أذَـَ

سِ ذُ  ْٞ ُ ًـ َٖ اُزُّ ـ ِٓ ُْ * ثلَاثـَحٌ  ْ٘ـُٜ ـ ِٔ لادَُُٙ كَ ْٝ عَـثْـؼَحٌ أَ َٝ ُْ ـلَْٜ  

َِـوَّةُ  ِٖ رَا ٣ـُ ِٛـشٌ تز٣َِْـ طَا َٝ َٞ اُط٤َِّّةُ *  ْٛ َٝ ػَثْذُ اللِ  َٝ  ْْ  هَاعِـ

 ْٚ ُْـوـِثْـطِـ٤ّـَ اس٣َِّحُ ا َٓ ـُٚ  ُّٓ ُ ْٚ * كَأ َّ ٣ـ ْٖ عُـشِّ ِٓ  ُْ ِٛـ٤ْـ  أذََاُٙ إتْشَا

 ْٚ ُـ٤ِْجَ َٝ  ْْ ِٜ ْْ عِرـَحٌ كَخُـزْ تِ ُٛ * ْٚ ْٖ خَـذ٣ِْجَ ِٓ  َْ ٤ْ ِٛ ؿ٤َْـشُ إتِْشَا َٝ  

شُ  ًَ ـ٤ْغِ ٣زُْ ِٔ ِْجَ ُٕ سَت٢ِّ ُِ ا َٞ ـشُ * سِضْـ ًَ َٖ اْلِإَٗازِ ذـُزْ ـ ِٓ أسَْتَغٌ  َٝ  

ُْ ج٢َِِْ  ِٕ كَضُُِْٜ ـثْطَا ا اُغِّ َٔ اتَْ٘اُٛ َٝ ْٛشَاءُ تَؼَُِْٜا ػ٢َِِْ *  ـحُ اُضَّ َٔ  كَاطِـ

 ْٚ ـدْ سَض٤َِّ ًَ ٍّ صَ ِْـثـُٞ ـ ًُ  ُّّ أُ َٝ  * ْٚ تَؼْـذَٛـَا سُهـ٤ََّ َٝ  كض٣ََْـَ٘ةٌ 

 ْٖ وْرَل٠َػَ ُٔ ُْ ث٢َِّ ا َٕ اُّ٘ـَ َٕ كَاخْرشَْ شْ ُٔظْطَل٠َ * خ٤ُِـّ ُْ كَاجُ ا َٝ جٍ  َٞ ذِغْغِ ِٗغْ  

ِحَُ  ْٓ َٝ سَ َٗحٌ  ْٞ ـ ُٔ ـ٤ْـ َٓ حٌ  دَجُ * طَـل٤ِّـَ ْٞ عَـ َٝ دَلْظَـحٌ  َٝ  ػَائِشَـحٌ 

 ْٚ شْضِـ٤َّ َٓ ـَٜاخٌ  َّٓ َٖ أُ ـ٤ِْ٘ ِٓ ـؤْ ُٔ ِْ ُِ * ْٚ ٣ـش٣َِْ َٞ زَا جُ ًَ َٝ ص٣َْـَ٘ةٌ  ْ٘ذٌ  ِٛ  

ـضَ  ْٔ حٌ رَاخُ ادْرزَِادَ ـرـُُٚ طَـل٤ِّـَ َّٔ زَا * ػَ ًَ ـُٚ ٝػَـثَّاطٌ  ُّٔ جُ ػَ  
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حَ ٤َُْلاً ُِوذُْطٍ ٣ذُْسَٟ ٌَّ ـ َٓ  ْٖ ـ ِٓ ث٢ِِّ اْلِإعْشَا *  ِٛجْـشَجِ اُّ٘ـَ  ََ هَثْـ َٝ  

ا َٔ ـَِّ ًَ ث٢ُِّ سَتـًّا  ا * دَر٠َّ سَأَٟ اُّ٘ـَ َٔ ـ جٌ ُِِغَّ ْٝ تَؼْذَ إعِْـشَاءٍ ػُشُ َٝ  

 ْ٤ ًَ ْٖ ؿ٤َْشِ َٖ كشََعْ ِٓ غ٤ِْ ْٔ غًا تَؼْذَ خَ ْٔ ِٚ خَ اكْـرشََعْ * ػ٤ََِْ َٝ ْٗذِظَاسٍ  ا َٝ قٍ   

رشَِاءِ  ْٓ ـغَحٍ تلِاَ ا ْٔ كـَشْعِ خَـ َٝ ـحَ تِالِْإعْــشَاءِ *  َّٓ ؾَ اْلأُ تـَِّـَ َٝ  

 َُِْٚٛ اك٠َ أَ َٝ ـذْمُ  جِ اُظِّ ْٝ ُْؼُشُ تِا َٝ ٣ْنٌ تِرَظْـذ٣ِْنٍ َُُٚ *   هذَْ كَاصَ طِـذِّ

ِٙ ػَو٤ِْ  ٛـَزِ شَْٙ َٝ ٤َغَّ ُٓ ْٜـَِحٌ  ِّ عَـ ا َٞ ِْـؼَـ ُِ َٝ  * ْٙ خْـرَظَشَ ُٓ ـذَجٌ   

مِ  ْٝ ظْذُ َٔ ُْ ـادِمِ ا ٢ ُِِظَّ ِٔ ْ٘رَ َ٣ ْٖ َٓ ه٢ِْ *  ْٝ شْصُ َٔ ُْ ذُ ا َٔ ِْيَ أدَْـ ُْ ذِ  َٗاظِ

ا َٔ ْٖ هذَْ ػَِّـَ َٓ َِـ٠ اَُّ٘ث٢ِِّ خ٤َْشِ  ا * ػَ َٔ طَـ٠َِّ عَـَِّ َٝ ذُ ِللهِ  ْٔ ُْذَ َٝ ا  

 َٝ ـذْةِ  اُظَّ َٝ  ٍِ ا٥ْ ْٖ تِخ٤َْشِ ٛذ١ٍَْ ٣َوْرذ١َِْ َٝ ـ َٓ  َِّ ًُ َٝ شْشِذِ *  ُٓ  َِّ ًُ  

 َْ َـ ْٖ تَِٜا هذَِ اشْـرَ َٓ  َِّ ًُ َْ * َٝٗلْغَ  َٔ ؼَ ُْ َْ إخِْلاَصَ ا ش٣ِْ ٌَ ُْ ٍُ ا أعَْـأَ َٝ  

 َِ َٔ َِ * ذَاس٣ِْخَُٜا ) ٢ُِْ د٢َُّ ؿُشٍّ ( جُ َٔ ُْجُ ٤ْـضٌ ( تـِؼَذِّ ا َٓ  أت٤ََْاذَُٜا ) 

٤ْـرَُٜا  َّٔ ِّ عَـ ا َٔ ِٖ تِاُرَّ ٣ْ اجِةٍ ك٢ِ اُذِّ َٝ  ْٖ ـ ِٓ  * ِّ ا َٞ ؼَ ُْ ػَـوـ٤ِْذَجَ ا  
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